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ABSTRAK 

Perilaku Hidup Bersih.dan Sehat (PHBS) disekolah merupakan perkumpulan suatu perilaku 

yang dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah sehingga diharapkan mandiri untuk mencegah 

penyakit, meningkatkan kesehatan, serta mampu menjadikan lingkungan sekolah yang sehat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan dengan 

media roda putar terhadap pengetahuan PHBS anak usia 10-12 tahun.  

Metode penelitian : Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan quasi experiment dengan pre and post test without control, artinya penelitian 

dilakukan hanya pada satu kelompok intervensi tanpa pembanding kelompok lainnya. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh edukasi kesehatan dengan media roda 

putar dengan hasil p value 0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05, hal ini diperkuat dengan 

adanya hasil pengukuran pada pre test didapatkan pengetahuan kurang 35%, pengetahuan 

cukup 62,5%, pengetahuan baik 2.5%. Sedangkan hasil post test menunjukkan pengetahuan 

cukup 12,5% dan pengetahuan baik 87,5%.  

Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa faktor usia jenis kelamin, dan kelas tidak 

mempengaruhi pengetahuan pada penelitian ini,sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh 

edukasi kesehatan dengan media roda putar terhadap pengetahuan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) pada anak usia 10-12 tahun.   

 

Kata Kunci : PHBS disekolah, Anak usia 10-12 tahun, Roda putar 
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ABSTRACT 

Clean and Healthy Live Behavior (PHBS) in school is an association of behaviors that are 

practiced by students, teachers, and all school members on the basis of learning. It is 

expected that they are be able to independently prevent disease, improve health, and able to 

create a healthy school environment. The purpose of this study was to determine the effect of 

health education using rotating wheels on PHBS knowledge of children aged 10-12 years. 

Research method: The research method is a quantitative method with a quasi-experimental 

approach with pre and post tests without control, it means that this research only conducted 

in one intervention group without comparison to other groups. 

Results: The results of the study found that there was an effect of health education with 

rotating wheel media with a p value of 0.000 it means less than 0.05, this was reinforced by 

the results of measurements at the pretest obtained less knowledge of 35%, sufficient 

knowledge of 62.5%, good knowledge of 2.5 %. Meanwhile, the results of the posttest showed 

sufficient knowledge of 12.5% and good knowledge of 87.5%. 

Conclusion: It can be concluded that the factors of age, sex, and class do not affect 

knowledge in this study, so it can be concluded that there is an effect of health education 

using rotary wheels on knowledge of Clean and Healthy Behavior (PHBS) in children aged 

10-12 years. 

Keywords: PHBS at school, Children aged 10-12 years, Spinning wheels 
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PENDAHULUAN 

 Menurut World Health 

Organization (WHO)  anak usia sekolah 

adalah anak yang berusia 7-15 tahun. 

Sedangkan menurut Sacco, anak usia 

sekolah adalah anak yang berusia 6-12 

tahun dimulai sejak anak masuk dalam 

lingkungan sekolah (Pangaribuan, 2022). 

Usia sekolah merupakan masa 

perkembangan fisik, mental, dan sosial 

pada anak, sehingga membekali anak 

dengan pengetahuan yang baik sangat 

penting. Salah satu pengetahuan yang 

harus ditingkatkan pada usia ini yaitu pada 

pengetahuan kesehatan disekolah. 

Masalah kesehatan yang umum terjadi 

pada anak usia ini sering berkaitan dengan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

yang kurang baik.  

Menurut Direktorat Sekolah 

Dasar, PHBS disekolah merupakan suatu 

hal yang dipraktikan langsung oleh siswa, 

guru, dan seluruh warga sekolah dalam 

rangka menciptakan lingkungan sekolah 

yang sehat dan mengurangi angka 

kejadian penyakit disekolah. Terdapat 11 

indikator PHBS yang dapat diterapkan di 

sekolah seperti cuci tangan pakai sabun, 

memakai masker, menjaga jarak, 

menggunakan tempat sampah, menjaga 

kebersihan jamban, memastikan 

manajemen kebersihan menstruasi 

(MKM) yang ideal, menggosok gigi, 

menggunakan air bersih, konsumsi obat 

cacing secara berkala,.lakukan aktifitas 

fisik secara teratur, dan terakhir 

mengkonsumsi makanan yang sehat dan 

bergizi.  

Menurut data Kementerian 

Kesehatan RI tahun 2018, hanya 35,8% 

anak sekolah yang miliki capaian  PHBS 

baik, artinya sebagian besar hasil capaian 

PHBS disekolah dalam keadaan kurang 

baik (Kustatinasari, 2020). Hal ini 

dibuktikan dengan hanya 1,7% anak yang 

menyikat gigi dengan benar, 47% anak 

yang mencuci tangan dengab sabun, dan 

26,1% yang melakukan aktifitas fisik, 

serta 77,3% penduduk Indonesia 

mengkonsumsi penyedap pada dalam 

makanan. Kurangnya penerapan PHBS 

yang baik disekolah dapat menyebabkan 

beberapa penyakit pada anak sekolah 

seperti : ISPA (25% di Indonesia dan 

31,5% di Jawa Tengah) (Sunaryanti, 

2019); Covid-19 sejumlah 5% pada anak 

sekolah di Indonesia (Yulianingsih, 2020); 

Diare (3,5% pada anak usia sekolah di 

Indonesia, 68,9% di Jawa Tengah dan 

17,1% di Kabupaten Boyolali) (Ulin 

Ni’mah, 2019); Cacingan sebanyak 60% 

kasus pada anak usia sekolah di Indonesia 

(Sartika, 2016). Untuk menurunkan angka 

kesakitan anak usia sekolah maka perlu 

dilakukan penyuluhan kesehatan 

khususnya pengetahuan tentang PHBS, 

yang diharapkan  nantinya ketika 

pengetahuan anak tentang PHBS 

meningkat maka kesehatan anak usia 

sekolah juga meningkat. 

Upaya dalam meningkatkan 

pengetahuan anak tentang PHBS di 

sekolah dapat dilakukan dengan 

memberikan edukasi kesehatan. Edukasi 

kesehatan harus diberikan dengan baik 

dan dengan media yang menarik agar anak 

dapat tertarik dalam proses pembelajaran. 

Media yang dapat digunakan untuk 

memberikan edukasi kesehatan yang 

menarik dapat menggunakan media roda 

putar. Roda putar adalah roda kecil yang 

dibagi menjadi beberapa space/ruang 

dengan diberikan warna yang masing-

masing mewakili materi yang ingin 

disampaikan. Alat peraga  roda putar yang 

digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran dianggap tepat digunakan 

untuk anak sekolah dasar karena efektif 

dalam menyampaikan materi dan dapat 
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menarik minat belajar siswa (Maisaroh & 

Surya, 2022).  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh edukasi 

kesehatan dengan media roda putar 

terhadap pengetahuan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) anak usia 10-12 

tahun, sehingga nantinya diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi pihak 

sekolah untuk memberikan edukasi 

kesehatan tentang materi yang lain dengan 

permainan yang menyenangkan sehingga 

tidak hanya menggunakan media cetak 

dalam mennyampian materi pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan quasi 

experiment menggunakan rancangan pre 

and post test without control yang berarti 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu 

kelompok intervensi tanpa adanya 

pembanding kelompok lain atau ada 

tidaknya pengaruh perlakuan yang 

diberikan dinilai dengan membandingkan 

nilai pre test dan post test (Baroqah, 

2022).  

 Populasi pada penelitian ini 

adalah 55 orang, dan untuk menentukan 

besar sampel dalam penelitian ini 

digunakan rumus Slovin dan akhirnya 

diperoleh sampel sebanyak 40 responden. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probability sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap individu atau populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel dalam penelitian. 

Teknik probability sampling yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling. Simple random 

sampling adalah teknik pengambilan 

sampel tanpa mempertimbangkan strata 

pada populasi yang ada (Garaika & 

Darmanah, 2019).  

Sampel dalam penelitian ini 

diambil berdasarkan kriteria inklusi yaitu; 

1) Siswa-siswi kelas 4 dan 5 SD N 02 

Jembungan, 2)Siswa-siswi dengan usia 

10-12 tahun, dan 3) Siswa yang diijinkan 

orang tua untuk berpartisipasi dalam 

proses penelitian melalui tanda tangan 

orang tua siswa pada lembar informed 

consent.  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

19-22 Juli 2023 di SD N 02 Jembungan, 

Banyudono, Boyolali. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. 

Penelitian dimulai dengan memberikan 

pre test pada hari pertama, kemudian 

memberikan edukasi kesehatan dengan 

media roda putar kepada responden 

selama 60 menit. Kemudian 2 hari setelah 

pertemuan pertama, peneliti mengulang 

dalam memberikan edukasi kesehatan 

pada hari kedua selama 60 menit, setelah 

itu peneliti langsung memberikan post test 

pada responden untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan PHBS. Setelah penelitian 

selesai dilakukan peneliti mengumpulkan 

data untuk diolah dengan menggunakan 

aplikasi SPSS Statistic 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin 

Tabel 2. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin (n=40) 

Jenis Kelamin 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 23 57,5% 

Laki-Laki 17 42,5% 

Total 40 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan sebanyak 23 

(57,5%) responden berjenis kelamin 

perempuan, dan  17 (42,5%) responden 

jenis kelamin laki-laki. Perbedaan jenis 

kelamin tidak mempengaruhi tingkat 

pengetahuan anak akan tetapi pada saat 
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proses penelitian dilakukan responden 

perempuan lebih antusias. Hal ini  

didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Niken (2018) tentang Studi 

pembanding model pembelajaran dan 

jenis kelamin terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik kelas X IPA di SMA 

Negeri 2 Manokwari yang menunjukkan 

bahwa selama pembelajaran berlangsung, 

sebagian besar responden perempuan 

lebih fokus dan antusias terhadap 

penyampaian materi.  

Perbedaan jenis kelamin tidak 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

karena tingkat pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh banyak hal antara lain 

pengalaman, fasilitas, keyakinan, dan 

sosial budaya (Muslim, 2018).   

 

Karakteristik responden berdasarkan 

kelas 

Tabel 3. Karakteristik responden 

berdasarkan kelas (n=40) 

 

Kelas 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kelas IV 20 50% 

Kelas V 20 50% 

Total 40 100% 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan responden pada kelas IV 

sebanyak 20 (50%), dan responden kelas 

V sebanyak 20 (50%). Perbedaan tingkat 

kelas dalam penelitian ini tidak 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

responden yang dibuktikan dengan hasil 

pengukuran pengetahuan pada pre test dan 

post test dimana responden kelas IV dan V  

sama-sama saling memahami materi. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Listianto  (2021) tentang 

tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar 

kelas IV dan V terhadap virus Covid-19 di  

SD Negeri Ngawen 1 Kabupaten 

Gunungkidul, dimana tingkat kelas yang 

digunakan untuk penelitia yaitu kelas IV 

dan V. 

Menurut peneliti tingkat kelas 

dalam penelitian ini tidak mempengaruhi 

tingkat pengetahuan responden karena 

rentang kelas yang digunakan yaitu sama-

sama kelas atas kelas IV dan kelas V. 

Tingkat pengetahuan tidak dipengaruhi 

oleh tingkat kelas karena pengetahuan itu 

sendiri dipengaruhi oleh pengalaman, 

informasi yang diperoleh, keyakinan, 

status ekonomi, dll (Kartika, 2019). 

 

Tingkat pengetahuan PHBS sebelum 

diberikan edukasi dengan media roda 

putar 

Tabel 4. Tingkat pengetahuan PHBS 

sebelum diberikan edukasi dengan roda 

putar (n=40) 

 
Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Pre Test 

Kurang 

Cukup 

Baik 

 

14 

25 

1 

 

35% 

62,5% 

2,5% 

 

Berdasarkan tabel diatas  

didapatkan bahwa pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi roda putar yaitu 

pengetahuan cukup sebanyak 25 (62,5%). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Simanjuntak dan Andayani 

(2022) tentang efektivitas permainan roda 

putar terhadap pengetahuan dan sikap 

siswa mengenai Covid-19 di SD Cahaya 

Pengharapan Abadi Deli Serdang 

diperoleh hasil  pre test pada responden 

berada di tingkat pengetahuan sedang 

(86,7%).  

Pengetahuan cukup dalam penelitian ini 

berada pada rentang nilai 17-23 untuk 

jawaban responden, hal ini disebabkan 

karena responden belum pernah 

mendapatkan informasi seperti edukasi 

kesehatan tentang PHBS disekolah dengan 

11 indikator ini. Hal ini dibuktikan dengan  
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adanya faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan  PHBS 

seperti kurangnya pengetahuan, sikap, 

fasilitas, dukungan sekolah, dan dukungan 

keluarga (Suryani, 2018). 

 

Tingkat pengetahuan PHBS setelah 

diberikan edukasi kesehatan dengan 

media roda putar 

Tabel 5. Tingkat pengetahuan PHBS 

setelah diberikan edukasi kesehatan 

dengan media roda putar (n=40) 

 
Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Post Test 

Cukup 

Baik 

 

5 

35 

 

12,5% 

87,5% 

Total 40 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

hasil pengetahuan PHBS setelah diberikan 

edukasi dengan roda putar terbanyak 

adalah pengetahuan baik mencapai 87,5%. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

PHBS anak di sekolah antara lain 

informasi yang diperoleh, pengetahuan, 

sikap, fasilitas, dan dukungan keluarga 

(Suryani, 2017). Pemberian edukasi 

kesehatan menggunakan roda putar pada 

anak terbukti dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan anak tentang 

PHBS di sekolah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Simanjuntak & Andayani (2022) tentang 

efektifitas permainan roda putar terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa tentang 

Covid-19 di SD Cahaya Pengharapan 

Abadi Deli Serdang, pada 15 responden 

setelah diberikan edukasi kesehatan 

seluruh responden menunjukkan hasil post 

test yang baik yaitu (100%). 

 

 

 

 

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Edukasi Dengan Media Roda 

Putar Kesehatan Tentang Pengetahuan 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

(PHBS) Anak Usia 10-12 Tahun 

Tabel 6. Pengaruh Edukasi Dengan Media 

Roda Putar Kesehatan Tentang 

Pengetahuan Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat (PHBS) Anak Usia 10-12 Tahun 

(n=40) 

 

Berdasarkan tabel di atas terbukti 

bahwa ada perbedaan yang signifikan dari 

nilai tingkat pengetahuan pre test dan  

post test, ada peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan edukasi kesehatan 

dengan media permainan roda putar. 

Dimana pengetahuan sebelum diberikan 

edukasi kesehatan dengan roda putar 

paling banyak yaitu pengetahuan cukup 

62,5%, dan setelah diberikan edukasi 

kesehatan menjadi paling banyak 

pengetahuan baik 87,5%. Pada penelitian 

ini didapatkan  nilai Asymp.(2-tailed) 

0.000, karena nialai 0.000 < 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya dapat disimpulkan 

ada pengaruh edukasi kesehatan dengan 

media permainan roda putar terhadap 

pengetahuan Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat (PHBS) pada anak usia 10-12 tahun. 

 

Tingkat Pengetahuan 

Kate 

gori 

Pre Test Post Test p-

val

ue 

 

 

0.00

0 

Fre

ku 

ensi 

Prese

n 

tase 

(%) 

Fre

kue 

Nsi 

Pre

sent 

ase 

(%) 

Baik 1 2,5% 35 87,5

% 

Cukup 25 62,5

% 

5 12,5

% 

Kuran

g 

14 35% 0 0% 

Total 40 100% 40 100

% 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap pengetahuan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak 

usia 10-12 tahun, dapat disimpulkan : 

1. Karakteristik responden pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak berusia 10 tahun, 

dan jenis kelamin paling banyak yaitu 

perempuan,dan tingkat kelas sama  

2. Pengetahuan anak sebelum dilakukan 

edukasi kesehatan paling banyak 

pengetahuan cukup, dan setelah 

diberikan edukasi kesehatan selama 2 

kali pertemuan menjadi pengetahuan 

baik.  

3. Pada hasil uji pre test post test dengan 

uji Wilcoxon pada program SPSS 

menunjukkan p value = 0.000, artinya 

ada pengaruh edukasi kesehatan 

terhadap pengetahuan PHBS dengan 

media permainan roda putar pada anak 

usia 10-12 tahun. 

 

Saran 

1. Bagi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk praktik mandiri dengan 

memberikan edukasi kesehatan dengan 

media permainan roda putar untuk 

meningkatkan pengetahuan anak. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi baru dalam 

penyampaian edukasi kesehatan 

tentang PHBS di SD N 02 Jembungan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai informasi dan bahan 

bacaan sehingga dapat meningkatkan 

mutu pendidikan dalam bidang 

kesehatan khususnya di bidang 

keperawatan 

 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan acuan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya 

mengenai pengaruh edukasi kesehatahan 

terhadap pengetahuan PHBS dengan 

media  roda putar pada anak usia 10-12 

tahun dengan variabel lain. Peneliti juga 

bisa mengembangkan penelitian lebih 

lanjut menggunakan media permainan 

roda putar untuk melakukan progran 

edukasi kesehatan lainnya untuk anak-

anak. 
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